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BAB V 

PENUTUP  

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penjabaran hasil penelitian aspek musikal lagu “Bunga Hati”, 

bagian refrain lagu “Bunga Hati” memiliki bentuk period yang terdiri dari kalimat 

tanya (antecedent phrase) dan kalimat jawab (consequent phrase). Lagu “Bunga 

Hati” memenuhi kriteria elemen musik sedatif karena memiliki tempo yang stabil 

dan tidak terjadi perubahan tempo, volume atau dinamika secara tidak terduga serta 

diakhiri dengan deceptive cadence.  

Tinjauan viralitas dari lagu “Bunga Hati” dilihat dari aspek musikalnya 

yang memiliki tempo stabil, tidak terdapat perubahan tempo, pitch, ataupun 

dinamika secara tiba - tiba , terjadi pengulangan ritmis pada gitar dan piano elektrik  

serta vokal, memiliki sedikit aksen pada instrumen serta bentuk musik yang jelas 

dan tidak berubah. Hal tersebut memenuhi elemen musikal sedatif dalam (Djohan, 

2006). Kehadiran Salma Salsabil sebagai musisi pendatang baru yang 

memenangkan ajang bergengsi tentu saja menjadi perbincangan hangat di 

masyarakat yang menantikan karya-karya terbarunya, ditambah dengan maraknya 

musik bergenre pop ballad dengan tempo lambat yang memberikan kesan seragam 

dalam deretan musik Indonesia, sehingga rilisnya lagu “Bunga Hati” dengan genre 

R&B menjadi momentum yang tepat untuk membuat sebuah lagu menjadi viral. 

Tidak hanya sekadar viral, namun kualitas musik dari lagu “Bunga Hati” juga 

menjadi aspek penting yang menjadikannya viral. Berdasarkan keterangan dari 

narasumber, bagian refrain lagu “Bunga Hati” memiliki melodi dan lirik yang 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



58  

 

mudah diingat, hal ini menunjukan bahwa bagian refrain lagu ini adalah musik yang 

catchy. Selain itu, hook atau bagian yang menonjol dan menarik perhatian dalam 

lagu ini terdapat pada lirik awal bagian refrain.  Penggunaan sound lagu “Bunga 

Hati” didasari karena lagu tersebut sedang naik dan musik yang catchy cenderung 

dapat meningkatkan seseorang untuk menggerakan bagian tubuhnya untuk 

bergerak mengikuti irama musik. Hal tersebut menjadi salah satu alasan yang 

memicu pengguna sound menggunakan lagu "Bunga Hati" dalam kontennya. Selain 

itu, aspek musikal seperti syncopation menciptakan sensasi groove (keinginan 

seseorang untuk bergerak mengikuti irama musik). Hal-hal inilah yang mendasari 

sound “Bunga Hati” digunakan dan disukai sehingga menjadi viral dalam TikTok.  

 

B. Saran  
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah terungkap, penelitian yang lebih 

mendalam tentang analisis proses produksi, distribusi  dan promosi sebuah musik 

di platform TikTok  hingga menjadi viral  dari sudut pandang pelaku musik akan 

sangat didukung untuk menambah  rekomendasi yang  lebih berdampak bagi pelaku 

seni untuk mendorong eksistensinya dalam industri musik.  Selain itu, penelitian ini 

dapat menjadi referensi untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti berkaitan 

dengan topik serupa sehingga dapat mengembangkan penelitian ini untuk menjadi 

penelitian yang lebih baik serta juga dapat menjadi referensi bagi pelaku musik 

maupun penikmat musik.
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